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Faktor Dominan yang Mempengaruhi Perilaku Berisiko Tertular
HIV/AIDS pada Siswa SMA di Kawasan Pariwisata di Bali

I Made Jana Darmika®, Ni Wayan Septarini
1Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana

ABSTRAK

Latar Belakang dan Tujuan: HIV adalah virus yang menyerang sistem kekebalan
manusia. Prevalensi kasus AIDS sampai dengan September 2014 Provinsi Bali yaitu
109,52 per 100.000 penduduk dan berada pada urutan ketiga provinsi di Indonesia.
Remaja rentan mendapatkan dampak dari pesatnya pariwisata Bali yang terkait
perilaku berisiko. Kejadian kumulatif HIV di antara kelompok umur 15-10 tahun dari
tahun 1987 sampai Desember 2014 sebanyak 140 kasus. Masih tingginya kejadian
HIV di Bali pada kelompok remaja dapat dikarenakan perkembangan yang terjadi
pada masa remaja yang mempengaruhi perilaku mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi perilaku berisiko
tertular HIV/AIDS pada siswa SMA di kawasan pariwisata di Bali.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross-
sectional analitik. Populasi target dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA pada
kawasan pariwisata, sedangkan populasi terjangkau yaitu seluruh siswa SMA pada
kawasan pariwisata di Kecamatan Kuta dan Ubud tahun 2015. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas XI dari SMA di Kecamatan Kuta dan Ubud sebanyak 166 siswa.
Pemilihan sampel sekolah dilakukan dengan cara cluster sampling.

Hasil: Penelitian ini menunjukan pengaruh bermakna antara variabel teman sebaya
(p=0,0003; OR= 6,31) terhadap perilaku berisiko tertular HIV/AIDS pada siswa SMA
di kawasan pariwisata di Bali. Diketahui sebanyak 38 siswa (22,89%) siswa
berperilaku berisiko tertular HIV/AIDS. Faktor dominan yang mempengaruhi
perilaku berisiko tertular HIV/AIDS pada siswa SMA di kawasan pariwisata di Bali
adalah teman sebaya dengan AOR (Adjusted Odd Ratio) sebesar 5,15. Faktor ini
mempengaruhi 7,65% perilaku berisiko tertular HIV/AIDS pada siswa SMA di
kawasan pariwisata di Bali, sisanya oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Simpulan: Perlu dikembangkan program preventif yang memberdayakan pendidik
teman sebaya dan konselor teman sebaya sehingga efektifitas program dapat
berjalan untuk mencegah perilaku berisiko tertular HIV/AIDS. Sekolah diharapkan
dapat memfasilitasi waktu luang yang dimiliki siswa dengan mengoptimalkan
ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya.

Kata Kunci: faktor dominan, perilaku berisiko, HIV/AIDS
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Promosi Kesehatan di Sekolah pada Remaja dalam Upaya
Pencegahan Penyakit HIV/AIDS di Kota Denapasar

Ni Komang Ekawati’, L.P.L Wulandari*, Dinar Lubis’, Sang Gede Purnama*
1Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

ABSTRAK

Latar Belakang : Kelompok tertinggi kasus HIVAIDS di Bali adalah kelompok usia
produktif, dimana penularan lebih banyak melalui hubungan seksual yang berganti-
ganti pasangan dengan rendahnya pemakain kondom dan pemakaian jarum suntik
dikalangan pemakai narkoba. fokus pencegahan dan promosi kesehatan di sekolah
sangat diperlukan. Salah satu upaya dilakukan adalah melalui promosi kesehatan di
sekolah-sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi
terhadap HIV/AIDS dan bahaya penyakit HIV/AIDS. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
promosi kesehatan dalam upaya pencegahan terhadap HIV/AIDS pada remaja.
Metode: Diskusi dan ceramah dengan media leflet, buku tentang HIV/AIDS dan
foster.

Hasil: HIV dan AIDS masih diartikan memiliki pengertian yang sama. peserta masih
kurang paham terhadap pengertian cara penularan dan cara pencegahan HIV/AIDS.
ketidakpahaman menimbulkan stigma dan diskriminasi pada ODHA. Promosi
HIV/AIDS disekolah melalui kelompok KSPAN, memasukkan dalam kurikulum dan
menjadi mata pelajaran wajib.

Simpulan: Pengetahuan peserta terhadap HIV/AIDS dalam pengertian, cara
penularan dan pencegahannya sudah dipahami, namun tidak semua peserta
memahami dengan benar seperti pengertian HIV/AIDS, cara penularan dan cara
pencegahan. Peserta paham bahwa semua orang rentang terkena HIV/AIDS.
Kerentanan akan tertular penyakit HIV/AIDS yang mematikan membuat peserta
melakukan tindakan mencegah dengan mendiskriminasikan ODHA seperti menjauhi
orang-orang yang terkena virus HIV/AIDS dan membawa ODHA ke rehabilitasi.
Promosi kesehatan terhadap HIV/AIDS sangat diperlukan diadakan secara kontinyu.
Kata Kunci : promosi, HIV/AIDS, sekolah, remaja
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mmd Desain Penelitian

e penelitian observasional dengan desain yang digunakan adalah
cross-sectional analitik

mmm Tempat dan Waktu Penelitian

e Tempat: SMA Negeri dan Swasta di Kecamatan Kuta dan
Kecamatan Ubud.

e Waktu: Maret sampai Juni 2015.




METODE PENELITIAN

Seluruh siswa SMA pada kawasan pariwisata

Seluruh siswa SMA pada kawasan pariwisata di Bali tahun 2015

Siswa kelas IX SMA negeri dan swasta yang berlokasi di kawasan pariwisata Kecamatan Kuta dan Kecamatan
Ubud



METODE PENELITIAN

SMA Di Kawasan Pariwisata

Cluster sampling SMA Negeri Di Kawasan SMA Swasta Di Kawasan

Pariwisata Di Bali Pariwisata Di Bali

SMA Negeri di SMA Negeri di SMA Swasta di SMA Swasta di U

SMA Negeri SMA Swasta Kuta (2) Ubud (1) Kuta (3) bud (2)
SMA Sampel SMA Sampel SMA Sampel SMA Sampel
1) (1) (2) (1)
Kelas Sampel Kelas Sampel Kelas Sampel Kelas Sampel
(1) (1) (1) (2)




METODE PENELITIAN

e Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer diperoleh dari
sampel dengan menggunakan instrumen kuesioner atau angket.



HASIL
PENELITIAN




KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis Kelamin

Laki-laki 78 46,99

Perempuan 88 53,01
Umur (Tahun)

16 56 33,73

17 101 60,86

18 7 4,22

19 2 1,2
Jenis Sekolah

Negeri 78 46,99

Swasta 88 53,01



PENGETAHUAN & SIKAP TENTANG HIV/AIDS

Pengetahuan Dan Sikap Tentang HIV/AIDS Pada Siswa SMA di
Kawasan Pariwisata di Bali
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FAKTOR LINGKUNGAN TERHADAP PERILAKU BERISIKO
TERTULAR HIV/AIDS

Pengawasan Orang Tua Pengaruh Teman Sebaya Tempat Tinggal

3.01% 9.04%

O Kawasan Pariwisata

OTinggi BRendah OBaik BBuruk B Luar Kawasan Pariwisata




PERILAKU BERISIKO HIV/AIDS




PERILAKU TERKAIT HIV/AIDS

Hubungan Seksual

Berisiko

Tidak Berisiko
Menggunakan Narkoba Suntik

Pernah

Tidak Pernah
Mempuyai Tato Permanen

Punya

Tidak Punya
Mempunyai Tindik

Punya

Tidak Punya

27
139

166

164

20
146

16,27
83,73

100

1,20
98,80

12,05
87,95



PERILAKU TERKAIT HIV/AIDS

Usia Pertama Berhubungan Seksual (Tahun)

10 2 5,56

13 1 2,78

14 3 8,33

15 4 11,11

16 15 41,67

17 9 25,00

18 2 5,56
Pasangan Hubungan Seksual (Jawaban boleh lebih dari 1)

Pacar 38 95,00

Teman 6 15,00
Jumlah Pasangan

Satu Orang 29 72,50

Lebih Dari 1 Orang 11 27,50
Penggunaan Kondom

Selalu 13 32,50

Jarang 16 40,00



PENGARUH VARIABEL BEBAS TERHADAP

PERILAKU BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS

Berisiko Tidak Berisiko
f % f %
23 29,49 55 70,51 2,03 0,91-4,59 0,0569
15 17,05 73 82,95 Ref
1 16,67 5 83,33 0,66 0,01-6,21 0,7116
37 22,89 123 76,88 Ref
2 25,00 6 75,00 1,13 0,11-6,67 0,8843
36 22,78 122 77,22 Ref
3 60,00 2 40,00 5,4 0,87-33,59 0,071
35 21,74 126 78,26 Ref
9 60,00 6 40,00 6,31 1,81-23,06 0,0003
29 19,21 122 80,79 Ref

31 24,60 95 75,40 1,54 0,59-4,53 0,3515

— 17 r~mnN -~ - O rN ' Y o



FAKTOR DOMINAN YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS

5,15
Ref

2,86
Ref

1,6
Ref

1,64-16,16

0,39-21,05

0,78-3,51

0,005

0,301

0,238

0,0765



PEMBAHASAN




GAMBARAN PERILAKU BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA
SISWA SMA DI KAWASAN PARIWISATA DI BALI



GAMBARAN PERILAKU BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA
SISWA SMA DI KAWASAN PARIWISATA DI BALI

Perilaku penggunaan narkoba, tato dan tindik pada siswa SMA di kawasan pariwisata lebih rendah dari perilaku
anak jalanan di Kota Makassar yang menggunakan narkoba suntik sebanyak 5,5%, memiliki tato sebanyak 15,1%
dan menggunakan tindik sebanyak 33,9% (Amiruddin, 2013).




PENGARUH KARAKTERISTIK TERHADAP PERILAKU

BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA SISWA SMA
DI KAWASAN PARIWISATA DI BALI




PENGARUH PENGETAHUAN TENTANG HIV/AIDS TERHADAP PERILAKU

BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA SISWA
SMA DI KAWASAN PARIWISATA DI BALI




PENGARUH SIKAP TENTANG HIV/AIDS TERHADAP

PERILAKU BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA SISWA SMA DI KAWASAN
PARIWISATA DI BALI




PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN TERHADAP PERILAKU
BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA SISWA SMA
DI KAWASAN PARIWISATA DI BALI

Pengawasan Orang Tua

pengawasan orang tua tidak memiliki pengaruh bermakna terhadap perilaku berisiko tertular HIV/AIDS pada siswa
SMA di kawasan pariwisata di Bali. 2 penelitian Dewi (2009) di SMA N 1 Baturaden dan SMA N 1 Purwokerto
bahwa pengawasan orang tua tidak ada pengaruh bermakna terhadap perilaku seksual pranikah siswa.

Remaja mengalami perubahan sosial




PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN TERHADAP PERILAKU

BERISIKO TERTULAR HIV/AIDS PADA SISWA SMA
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Tempat Tinggal

besar pengaruh tempat tinggal terhadap perilaku berisiko penularan HIV/AIDS, siswa yang bertempat tinggal di
kawasan pariwisata berpeluang 1,53 kali lebih berperilaku berisiko daripada siswa yang tinggal di luar kawasan
pariwisata.

tempat tinggal tidak mempengaruhi secara bermakna perilaku secara bermakna berisiko tertular HIV/AIDS pada
siswa SMA di kawasan pariwisata

Perkembangan pariwisata yang begitu pesat
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Penelitian pendukung 2>

- Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada siswa
SMA N 1 Purwokerto dengan OR 3,207(Dewi, 2009).

- Hasil dari analisis jalur yang dilakukan, teman sebaya memiliki pengaruh yang paling besar terhadap perilaku
seksual siswa SMA di Pontianak (Suwarni, 2009)

- Ambert (dalam Slavin, 2011) bahwa remaja lebih banyak mengahabiskan waktu dengan teman sebaya
- Teman sebaya menjadi role model

- Dampak pariwisata

- Pengetahuan HIV/AIDS yang salah
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